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ABSTRAK 

 

NAMA : NABILA 

NIM 202210110311020 

Judul : Perlindungan Hak Tersangka melalui Pnerapan 

Prinsip Miranda Rule Pada Perkara Tindak Pidana 

Cukai Studi Kasus Nomor 2/Pid.Pra/2025/PN Krg 

Pembimbing : 1. Dr. Bayu Dwi Widdy Jatmiko, S.H., M.Hum 

2. Reza Trianto, S.H., M.Hum., M.Ad 

Perlindungan hak tersangka merupakan bagian integral dari prinsip due 

process of law dalam sistem peradilan pidana, namun dalam praktik penegakan 

hukum khususnya pada tindak pidana cukai pemenuhannya kerap terabaikan. 

Salah satu prinsip penting dalam menjamin hak tersangka adalah Miranda Rule, 

yang menekankan kewajiban apparat penegak hukum untuk memberitahukan 

hak tersangka sejak tahap awal pemeriksaan. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis penerapan prinsip Miranda Rule dalam perlindungan hak 

tersangka pada perkara tindak pidana cukai serta mengkaji pertimbangan 

hukum hakim dalam Putusan Praperadilan Nomor 2/Pid.Pra/2025/PN 

Karanganyar terkait pemenuhan hak tersebut. Metode penelitian yang 

digunakan adalah yuridis empiris dengan pendekatan peraturan perundang – 

undangan, studi putusan pengadilan, serta didukung data empiris melalui 

observasi dan wawancara terbatas dengan pihak terkait. Hasil penelitian 

menunjukkan pertama, bahwa penerapan prinsip Miranda Rule dalam 

penyidikan tindak pidana cukai belum terlaksana secara optimal dan masih 

bersifat formalistik, dimana pemberitahuan hak tersangka tidak disampaikan 

secara jelas dan tidak terdokumentasi dengan baik. Kedua, pertimbangan 

hukum hakim dalam putusan praperadilan lebih menitikberatkan pada aspek 

administratif penyidikan dibandingkan penilaian substantif terhadap 

perlindungan hak tersangka, sehingga praperadilan belum berfungsi dengan 

maksimal sebagai instrumen korektif pelanggaran hak asasi manusia. 

Pembahasan dalam penelitian ini menegaskan adanya kesenjangan antara 

pengaturan normatif perlindungan hak tersangka dan praktik penegakan hukum 

di lapangan. Oleh karena itu, disarankan agar aparat penegak hukum khususnya 

penyidik Bea dan Cukai, menerapkan prinsip Miranda Rule secara substantif 

serta hakim praperadilan memperluas perspektif penilaiannya dengan 

memasukkan aspek perlindungan hak tersangka sebagai parameter utama 

keabsahan penyidikan. 

Kata kunci: Perlindungan Hak Tersangka; Miranda Rule; Praperadilan 
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ABSTRACT 

 

NAME : NABILA 

NIM 202210110311020 

Title : Protection of Suspect Rights through the Application 

of the Miranda Rule Principle in Excise Crime Cases 

Case Study Number 2/Pid.Pra/2025/PN Krg 

Supervisors : 1. Dr. Bayu Dwi Widdy Jatmiko, S.H., M.Hum 

2. Reza Trianto, S.H., M.Hum., M.Ad 

The protection of suspects' rights is an integral part of the principle of due 

process of law in the criminal justice system, but in law enforcement practice, 

especially in excise crimes, its fulfillment is often neglected. One of the 

important principles in guaranteeing the rights of suspects is the Miranda Rule, 

which emphasizes the obligation of law enforcement officers to notify suspects 

of their rights from the early stages of the investigation. This study aims to 

analyze the application of the principle of the Miranda Rule in the protection of 

suspects' rights in excise crime cases and examine the judge's legal 

considerations in Pretrial Decision Number 2/Pid.Pra/2025/PN Karanganyar 

regarding the fulfillment of these rights. The research method used is empirical 

juridical with a legislative and legislative approach, study of court decisions, 

and supported by empirical data through observation and limited interviews 

with related parties. The results of the study show first, that the application of 

the Miranda Rule principle in the investigation of excise crimes has not been 

carried out optimally and is still formalistic, where the notification of suspects' 

rights is not clearly conveyed and is not well documented. Second, the judge's 

legal considerations in the pretrial decision focus more on the administrative 

aspect of the investigation than on the substantive assessment of the protection 

of the rights of the suspect, so that the pretrial has not functioned optimally as 

a corrective instrument for human rights violations. The discussion in this study 

confirms the gap between the normative regulation of the protection of suspects' 

rights and law enforcement practices in the field. Therefore, it is recommended 

that law enforcement officials, especially Customs and Excise investigators, 

apply the principle of the Miranda Rule substantively and pretrial judges expand 

their assessment perspective by including aspects of protecting suspects' rights 

as the main parameter of the validity of investigations. 

Keywords: Protection of Suspect Rights; Miranda Rule; Pretrial 
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